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Pengupahan borongan merupakan bentuk tolong menolong antara sesama
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam kerja sama antara pemilik
pabrik dengan buruh pabrik usaha gula merah Makmur Jaya terdapat sistem
pemberian upah yaitu dengan satuan hasil borongan, yangmana setiap akhir
pekerjaan buruh gula merah Makmur Jaya mendapatkan upah atau hasil dari
pekerjaan. Seluruh karyawan mendapatkan hasil yang sama, karena pemilik pabrik
sudah memberikan akad di awal mengenai pengupahan akan diberikan secara
borongan agar mempermudal dalam praktik pemberian upah. Sedangkan praktik
upah kerja buruh gula merah yang ditangguhkan belum diketahui jelas berapa
banyak upah yang akan didapat. Pada saat akhir pekerjaan tiba maka buruh gula
merah yang telah bekerja akan mendapatkan imbalan atau upah yang telah
disiapkan oleh pemilik pabrik, hasil upah yang dibayarkan kepada buruh pabrik
gula merah berdasarkan berat per Kwintalnya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana sistem
pengupahan atas dasar satuan hasil borongan bisa diterapkan pada pabrik gula
merah Makmur Jaya?; Bagaimana pemberian upah dipabrik gula merah Makmur
Jaya sudah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan?; Bagaimana pengupahan atas dasar satuan hasil borongan pada
usaha pabrik gula merah Makmur Jaya sesuai dengan hukum Islam?;

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Karena
penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan
cendrung menggunakan analisis, serta proses dan makna lebih ditonjolkan dalam
penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan penelitian ini
merupakanpenelitian lapangan (field research).

Hasil penelitian menunnjukkan bahwa: 1) Praktik upah kerja buruh pabrik
gula merah Makmur Jaya Desa Bendilwungu Kecamatan Sumbergempol
Kabupaten Tulungagung adalah upah yang dibayarkan secara tunai dan sistem
satuan hasil borongan, yangmana upah tersebut akan diberikan kepada buruh di
akhir ketika pekerjaan sudah selesai. Dengan melihat hasil per Kwintal gula merah
yang diproduksi, pemilik pabrik akan memberikan upah di atas UMR daerah pada
akhir pekerjaan selesai seperti akad perjanjian yang telah disepakati di awal; 2)
Praktik upah kerja buruh pabrik gula merah yang terjadi di desa Bendilwungu
Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung yang dibayarkan secara tunai
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dengan satuan hasil borongan telah memenuhi rukun dan syariat dalam upah kerja
dan sudah sesuai dengan UU. Dengan mengambil landasan dari buku UU nomor
13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan peneliti bisa menjadikan attitude dalam
memberikan upah kepada karyawan atau buruh pabrik yang bekerja dalam usaha
tersebut. Maka dari itu, usaha pabrik gula merah Makmur Jaya ini tidak menyalah
gunakan sistem pemberian upah karyawan dengan sistem satuan hasil borongan; 3)
Tinjauan hukum Islam pada pabrik gula merah Makmur Jaya sudah sesuai dengan
apa yang di syari’atkan, karena rukun-rukun dalam pemberian upah sudah terpenuhi
dan sudah berjalan selama pekerjaan ini di mulai. Dan terkait pemberian upah
nominal yaitu Rp. 2.500.000-Rp. 3.000.000 dihitung dari produk yang dihasilkan
per Kwintalnya itu akan diberikan kepada karyawan, apabila terjadi kesalahan
dalam pemberian upah karyawan maka karyawan tersebut boleh meminta kembali
kepada pemilik usaha pabrik gula merah dengan nominal yang sesuai.
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ABSTRACT
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Contract wages are a form of mutual help between fellow human beings to
meet their needs. In the collaboration between the factory owner and the workers
in the Makmur Jaya brown sugar factory, there is a wage system, namely with a
piece rate unit, where at the end of the work, the Makmur Jaya brown sugar workers
receive a wage or the result of their work. All employees get the same results,
because the factory owner has provided a contract at the beginning regarding
remuneration to be given in bulk to make it easier in the practice of paying wages.
While the practice of deferred wages for brown sugar workers is not yet clear how
much wages they will receive. When the end of the work arrives, the brown sugar
workers who have worked will receive compensation or wages that have been
prepared by the factory owner, when it is known how much brown sugar is obtained,
the wages are paid using a piece rate system.

The formulation of the problems in this study are: 1) How can the wage
system based on a piece rate unit be applied to the Makmur Jaya brown sugar
factory?; How is the payment of wages at the Makmur Jaya brown sugar factory in
accordance with Law Number 13 of 2003 concerning Manpower?; How is the wage
on the basis of piecework units in the Makmur Jaya brown sugar factory business
in accordance with Islamic law?;

The method used in this research is qualitative method. Because qualitative
research is research on research that is descriptive in nature and tends to use
analysis, as well as processes and meanings are highlighted in qualitative research.
Data collection methods used in research are observation, interview, and
documentation methods. And this research is a (field research).

The results of the study show that: 1) The practice of wages for workers in
the Makmur Jaya brown sugar factory, Bendilwungu Village, Sumbergempol
District, Tulungagung Regency is wages paid in cash and a piece rate unit system,
in which wages will be given to workers at the end when the work is finished. By
looking at the results of brown sugar production, the factory owner will pay wages
above the regional minimum wage at the end of the work, according to the agreed
agreement; 2) The practice of wages for brown sugar factory workers that occurred
in Bendilwungu Village, Sumbergempol District, Tulungagung Regency which was
paid in cash in units of wholesale yields has fulfilled the pillars and conditions in
wages and is in accordance with the law. By taking the basis of Law number 13 of
2003 concerning employment, researchers can create an attitude in giving wages
to employees or factory workers who work in the business. Therefore, the Makmur
Jaya brown sugar factory does not abuse the system of giving employees wages
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using a piece rate unit system; 3) The review of Islamic law at the Makmur Jaya
brown sugar factory is in accordance with what is prescribed by the Shari‘ah,
because the pillars in paying wages have been fulfilled and have been running since
this work was started. And related to the provision of nominal wages, namely Rp.
2,500,000-Rp. 3,000,000 calculated from the product produced per quintal will be
given to the employee, if there is an error in giving the employee's wages, the
employee may ask the owner of the brown sugar factory business to return the
appropriate amount.

xxii



VY o3y OSll g Y gl dar e ATV NV AT 08 (Gl G e
e YI Vs 2, Jo ) dralr ¢ O 5Ly dm il IS e VI e Ocliy YooY did

)jziﬂ\j Ug\}ﬁ\j %A}?\.ﬂ:ﬂ\ :Uu“f.ﬂ\ el NI

Bld el e Wl o ALl saelld)l JCaT e K8 o miladl Y
Pl drg ¢ ol Sl bl eSS 38 (3 Cnlalally miall Lo G Ogladl 0Bl L)
eSSl Jles il ¢ el B8 (3 G ¢ Babad)l e s e sl e S
o W ol Colo OV Il i e opibsll o o agles B of B L
& el B3 Al AV e Gt Ao Lgmis 2 3 sL olay 2l 3 1dae
Lede Oghamun gl oY1 Jlie dy rian § ol SOl Jlosd gt o 1 e O
Gl badsl ol o jaisn e ke 0l &)l S Jlee famen ¢ Jonll 2lgs) e
ol plsznl o V1 wbs 0z ¢ ade Jgadl o ) &) S e B Loisg ¢ miall
skadll au

By ool o o V1 a5 lar S ST () 1 on Al ada (3 SLal) B2

S S man @ ms S Tl S ) Sl miae 3 ekl Jaas

el o 2 Y0 sl g5l Ol YooY A Y 35 0Ll Wy Ll S
¢ el A el Gy o)) Sl Ll 5908wz (3 kil Jonll Sl

o5 g sn ol ol OV sl apll a ol s 3 Redsnd) 35 L)

ol 3 sy Sllad) e ASTWI ary ¢ Jdoud) plasnal ) oty aindey doy o2

Gl Uy sy Allly a3l Bl s ol @ Retsand) SUL a Gb L el

L}\.L;.n;&}ﬁ

XXiil



Ll jpaShe ol S e 3 dleddl el agle () 1 b b dhll wils glas
e By plaig 108 35 ol iy B985 ¢ Jpeippeses dablie ¢ gkt B3
Szl s d) b feadl elest die 2Ll @ Jlaall oV b 2 G ¢ Aakadl)
Gy ¢ Joal 218 3 S olBY) oW b e Jel T miall (ol sbier ¢ 5l
Bp g e @ s S slas Jld e aale (Y ¢ Lde el asla
Tulungagung Regency Sumbergempol wbi. ¢ Bendilwungu
Ablsiey oV (3 by adly SN cdgl 8 alad) Jool o iy 3 10E Lgabs ¢ 5l
o S e bl olas Yy pld VY 15 0l lld S S e L0l s
AU 2yl Jlas W (8 Oshomy ol wlial) Jlas of cpibgald oV cllae] (3 CiBso 3l
ol plisinl pdbgll ol e pllas plasiaal g ¥ Ll ST &) SO ias OB ¢
o Uy ol Sl bl 5o e (3 23l g ) o (1 € o) ns 50y
pbst Adlally L feal) s oy e 236 by ciid W5 Y1 ads O OY ¢ e ade
o ez Rp. 3.000.000 zis v 2ugy Rp. 2.500.000 29 2691 50
bl ey s ¢ bl e sl 3 Lo Al 0713 ¢ Libgall e ST el el
RESHE TN PP O [ T T

XXV



